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Abstrak

Artikel imi bertujuan untuk mengkaji  Usaha Kecil Menengah! UEM di
Indonesia dalam melakukan kegiatan Corporate Social Responsible { CSR). UKM
ini sangat memiliki peranan penting dalsm lajunya perekonosian masyarakat,
penciptaan lapangan kerfa baru dan lewat UKM juga bunyak tercipta unit unit kega
baru yang menggunakan fenaga-tenaga baru yang dapat mendukeng pendapatan
rumah tangga, Selain dar fu UKM juga memiliki Aeksibilitas vang tinggi jika
dibandingkan dengan vsaba yang berkapasitas lebil besar Walaupun perusahaan
KM berskala menengah dan kecil, tidak berarti mercka tidak dapat berbagi kepada
masyarakat maupun kepada perusahasn yang skalanya lebih kecil dalam program
CSR.Salah sali model CSR yang dapt dilakukan oleh perusahaan UKM adalah
“Mendukung atan  bergabung dengan suat Konsorsiom.  Perusahaan  turut
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung lembaga sosial yang didifkan untuk
tjuan sosial tertentu. Contoh lembaga vang melakuksn model tersebut adalah
“Dompet Dhuafa®, Awalnys  berdirinye, Dompet hwafa  bernama  Tkatan
Silaturahmi Republika (ISR) vang meropakan bagian dari kesekretaristan Harian
Republika yang menghimpun zakat dori para pegawainya, Kemudian 1SR
berkembang dengan melibatkan partisipasi dari masyarakat, dan akhimya
mefiifgyarakal, maka dinbahlah ISR menjadi Dofifet Dlwafh Republika pada
timggal 2 Juli 1993, Adapun fungsi dari DD adalah menjalin ulchowah melalui
pemasyarakatan £15, dan menunjang pemberdaysan wmmat melafui penpuatan
Jjaringan Institusi BMT. bertujuan meningkatkan kuslitas iman, kesshatan dan taraf
hidup musvarskat yang menjudi  sasaran  program.Disinilah  belian pemih
menduduki posisi sebagai kepala Divisi Sosial Dompet Dhoath, Divisi Sosial adalzh
divisi yang menangani penyaluran dana ZIS (zakat, infag, scdekah) dari muzzaki
kepada mustahik .

Dari kajian ini dapat disimpulkan befiva perusahaan UEM  dapat
melaksanikan kegiatan CSR. yang memberikan mantaat bagi masyarakat. Dengan
kegiatan CSR nya, “Dompet Dhuafa” teluh  banyak menclong kelompok Usaha
Kecil den masyarakat Dhuafla, schingga mereka mampu meningkatkan taraf hidup
tanpa memberatkan mercka.

Kenia unci - UMEM, Coporate Social Responsible (CSR), Kemitroan
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1. Latar Belakang,

Usaha Kecil Menengah atan yang sering disingkat UKM merupakan salah sat
bagien penting dari perekonomian suatu nepars maupun deerab, bepite juga dengan
negara Indonesia, UKM ini sangat memiliki peranan penting dalam lajunya
perckonomian masya-
rakat, TTEM ini juga sangat membani negara atau pemerintali dalam hal penciptaan
lapangan kerja baro dan lewat (KM juga banyak tercipta unil unit kerjo baru ying
menppunikan lenagi-tenaga bari vang dapat mendukung pendapatan mmah tangga.
Selain dari it (KM joga memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan
denpan usaha vang berkapasitas lebih besar. UKM ini perfo perhatian yang khusus
dan di dukung oleh informasi yang aburat, agar terjadi fimk buvivers vang terasah
aniura peloku wsaha kecil dan menengah (UEM) denpan elemen dava saing usaha,
waitu jaringan pasar.

Berdesarkan U No. 20 Tahun 2008 Tentang UMEM, Usaha Mikea, Keeil,
dan Menengah didefinizikan sebagai peruzahagn milik perseorangan WHI dengan
kekavaan bersih maksimum sepuluh milyar ropish dan penjualan  fahinan
maksimuim lima puloh milyvar mpiah, Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM
adalah sehoah istilah yang mengeco ke jenis usaha keei] yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 200000000 tidak termasuk tanah dan banpunan tempat
usaha. Dan usaha yange berdini sendiri. Menurut Kepotusan Presiden BRI no. 99 tahon
1998, pengertian Usaha Kecil Menengah: Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala
keeil dengan bidang usaha yang seeara mayoritas merupekan kegiatan usaba kecil
dan perlu dilindungi wntmk mencegah dari persaingan usaha yamg tidak
schat Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengertiun UKM, vaitu Usaha Kecil
merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang,
sedangkan Usaha Menengah merupakan entitias ussha yang memiliki tenaga Kerja
200 sd. 99 orang. Berdasarkan Keputuasan Menteri Kevangan Momor
F16KMK.01 641994 tanggal 27 Juni 1994, pengertian KM, diidefinisikan sebagai
perorangan aton baden usaha vang telah melakukan kegiatan vsaha yang
mempunyai penjualan atau omset per tahun setinggi-tingginya Rp 600.000.000 atus
nsset stan sktiva setingpi-tingminya Bp 600.000.000 (di luar tanah dan bangunan
vang ditempati) terdiri dari : (1) Bidang usaha { Fa, C¥, PT, dan koperasi ), (2)
Perorangan( Pengrajinfindustri rumah tangga, petani, pelernak, nelavan,perambsah
hutan, penambang, pedagang barang dan jasa‘profesional: dokter, konsultan,
akuntan dsb ). Menurat UL Ma 20 Tahun 2008, pengertian Usaha Kecil Menengah:
Undang undang tersehut membagi kedalam dun pengertion yakni: I) Usaha Keeil
adalah entitas yang memiliki keiteria sebagai berikut : ) Kekayaan bersih lebih dari
Rp 50.000000,000 (lima puluh juta mupiah) sampai dengan paling banyak Ep
500.000.000,00 (lima ratus juts rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
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usaha;, b) Memiliki hasil penjualan tshunan lebils dari Ep 300.000.000,00 (tiga ratus
Jjuta rupiah} sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milvar lima
ratus jula rupish); 1) Usaha Menengah adalah entitas usaha yang memiliki kriteria
sehagai berikut - a) Kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ralus juts
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (scpuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bengunan tempat ussha; b)emiliki hasil
penjualan tahonan lebih dar Rp2. 500.000.000,00 (dua milyer lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 {lima peluh mmilyar riipiah).

Dari pendapat di atas dapat disimpullcan bahwa TTKM pada dasarnay
merupikan usaha kecil (smell business) milik perorangan yang memilki keterbatasan
dalam asset’keknyaan bersih maksimal 10 milyar, karena mercka merupakan wsaha
kecil, maka perly perlindunpan dari Pemerintash Menurat Adrian (2011) UMEM
merupakan 99.%% dari total selurh pelakn ekonomi di Indonesia, Pelaku terbanyak
adalah pengusaha mikro dengan jumlah 52.176.795 unit stou 9%85% darl tomal
pengusaha di Indonesia di whun 2009, UMEM juga menverap tenuga kerja
terbanyak, yaifu 96.211.332 orang alau 97,3% dari fotal ténaga Kerja di Iadonesia
dengan penyerapan fenaga kerja terbanyvak oleh unit wsaha mikeo vang berjumlah
90.012.694 orang atun 91,03% dari totel tenaga kerja di Indonesia. Perumbuban
UMEM di Indonesia sejok tahun 2005 hingga 2009 mempunyei kecenderungan
linear dengan pertumbuhan rata-rata 12.2%. Data yang lebih lengkap dapat dililat di
Tabel 1 berikut ini ;

Tabel I; Jumlah Unit Uspha di Indoneska
Sumber: Kementrian ETEM{dalom Mirza Adrdan, 20011)
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Jenis usaha UMEM di Indonesia terdini dari: (1) pertanian dan vang terkait
dengan pertanian {agribisnis), (2) perlambangan rakyat dan penggalian; (3} industri
kecil dan kerajinan rumeh tanggs; (4) listrik non-PLN, (5) konstruksi: (6)
perdagangan besar,

eceran, rumah makan, dan jasa komunikasi; (7) angkutan dan komunikasi; (8)
lembaga keuangan; dan (%) real estate dan persewman. Dengan pertumbuhan
terbesar pada sektor industri kecil dan kerajinan romah tangga: perdagangan besar,
eceran, RM dan jaza akofiodssi; angkuten dan komunikasi; dan real cstate dan
perzewaan (Manikmas 2003).

Secara umum, karakieristk UMEM di Indonesia kebanyakan berbentuk
industri mikeo yeng beroperasi pada level rumaban dengan teknologi rendah dan
tenaga kerja yang berpendapatun dan berkemampuan rendah {Didanudin 2008),
Selain itw, industri LIMEM dengan produk yang sama cenderung berkumpul di saty
daerah {chustering) karena banyak kemudahan, seperti kemudahan disiribusi barang
dan pemasaran, yang didapat (Hill 2001, Enright 2000). Sumber modal dari LIMEM
Berasal dari kredit deri bank, anda pribadi, cafipurai antara kedudtiva, alay sumber
kredit informal lain, Di tahun 2007, penegunaan kredit dari bank ontuk UMEM
berjumlah Ep. 462,12 trilyun atau 52,5% kredit perbankan dengsn komposisi: {a)
usaha mikro sebeser Rp. 186,52 trilyun atau 40,4%; (b) usaha kecil sebesar Rp.
131,95 rrilyun atau 28,6%; (¢) usaba menengah sebesar Rp. 143,69 trilyun atau 31,1
% (Setycbudi 2007). Berdasarkan jenis penggunasn kredit, proseniase terbesar
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penggunaan kredit UMEM adalah unnik kredit konsumsi dimana per Juni 2007
adalah sebesar 66,79, yang dilkuti olch kredit modal kefa sehesar 22% dan kredit
investasi sebesar 11,3%. Namun, walsupun kredit yang dikeliarkon cukup besar,
UMEM yeng menggunakan kredit dari bank masih minimal. Kebanyakan UMEM
masih menggunakan modal dari sumber dana sendiri atan sumber informal seperti
rentenir atau kerabat dan teman (Tambuman 1992). Dalam hal pemassran produk,
UMEM cenderung bersifat lokal dengan penjualan utama tejedi secara langsung
kepada konsuinen di pasar fradisional lokal afau penjualan di {oko-toko milik
sendiri (Dirlmudin 2008). Namun, bahkan dengan penjualan yang bersifat lokal,
sumhangan dari hasil penjualan UMEM techitung sangat bessr untuk PDBE
Indonesia. Di-tahun 2008, UMEM monyumbang 58% dari total PDB atas harga
berlaku di Indonesia dan 58% untuk PDB atas harga konstan. Namun, untuk ckspor,
UMEM hanya menyumbang 12% dari total ekspor non migas Indonesia,

Mamun demikian, walaupun kinega UMKM tidak seperti perusshasn skala
besar tidak berarti mereka tidak usah melakukan kegintan Corporats Social
fegponsibfe (CER) khiisisnya perusahain skali Menenpah., Pérusahaan fersehiif
dapat melakukan kegiatan CSR dengan melakukan kemitraan dengan perusahaan
besar guna berbagi dengan perusahaan dengan skala lebih kecil,

1. Perumusan masalah
Bupmimana kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan
UEM { khususnya UEM skala Menengah), sebagai upaya uontuk
meningkatkan kinerja vssha yang skalanya lebih kecilatan meningkatkan
taraf hidup masyarakat 7

3. Tujuan.
Ingin mengetahui kegiatan Corporare Social Respomsible (CSR) yang
dilakukan oleh UKM,sebagai upaya untuk meningkatkan kineda usaha yang
skalanya lebih kecil atau meningkatkan taraf hidup masyarakat.

4. Kajian Pustaka.

Setiap kegiatan yang dilukuksn olch scbush perusshaan pasti discrtai
dampak vang ditimbulkan baik positif maupun nogatif bagi lingkunpen sekitar.
Mamun umomnya, danpak negatif yang akan lebih mendominasi dari kegiatan
bisnis suatu perusahasn, Dampak negatf itu sendiri dapat berupn PEnComATaAn
lingkungan akibat limbah pabrik mewpun ekploitasi sumbedava olam bhagi
kepentingan jangka pendek semate, Dalam posisi ini tenty masyarskat yang akan
banyvak menangeung akibat dari 14 dampak negatif tersebut. (Susanto 2007;
Zuhroh, Thana & Her, Sukmawati,2003).0lch kerena i perpsabaan dapat
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menunjukkan salih satu bentuk tanggung jawab sosial kepada masyarakat melaloi
Corporale Spcial Responsibitity (CSR) ini. Program dalam CSR ini sebaiknya
dibuat herdasarkan kebutuhan- masyarakat sekitar, sehinge mereka dapat
merasakan manfaat dari apa yang mercks bumhkan, Seperti mendukung
pengembangan industri bokal, membuka fasilitas perusahaan bagi masyarakat, dan
berparfisipasi dalam proyek keschatan masyarakat seria berbagai bentuk kegiatan
yang lain. Karena program CSR i sendinl seharssnya bukan sekedar bentuk
Charity perusahaan terhadap masyarakat seperti pemberian bantuan jangka pendek
vang tidak menyelesaikan permasalahan di masyarakat maupun linghungan (
Alfia, 2008)

Definisi CSR (Corporare Social Resparsibilind) adalah suatu tindakan atau
konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuaikemampuan perusahaan terschur)
sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosialTingkungan sekitar dimana
perusshaan ity berada. Contoh bentuk tanggungjawab i bermacam-macam,
mulai dari melakokan  kepiatan  yang  dapat meningkatkan  kesejahteraan
masyarakal dan perbaikan lingkungan, pemberiin beasiswa untuk anak fidak
mumpu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umom, sumbangan untuk
desa'tasilitas masyarnkat yang bersifat sosial dan berpuna untuk masvarakat
banyak, khususnya masyasakal vang berada di sckitar perusaliaan tersebut berada.
Corporate Social Responsibility (CSR) memupakan fenomenn strategi perusahaan
yang mengakomodasi kebutuban dan kepentingan siakeholder-nya. CSR timbul
sejak era dimana kesadaran akan sustainability perusahean jangka panjang adalah
lebih penting daripada sekedar profitability. Menun Kotler dan Nancy (2045)
Corporate  Svcial  Responsibility (CSR) didefnisikan  schagai  komitmen
perusahoan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui prakidk bisnis
yang baik dan menpgkontribusikan sebagion sumber dava perusahaan. Menurut
CSR Forum (Wibiseno |, 2007) Corporaie Soclal Responsibility  (CSR)
didefinisikan sebapai bisnis vang dilakukan secera transparan dan terbuka serta
berdasarkan pada nilai-nilai morsl dan menjunjung tingei rasn hormat kepada
karvawan, komunitas  dan  lingkungan.  CSR (Corporate  Sockd
Regponsibilip(CS)adalah suatm tindakan atan konsep vang dilakukan olsh
perusshasn  (sesuai  kemampuan  perusshaan  tersebut) sebagai  Bentuk
tanggungjawil mereka terhadap sosialflingkungan sekitar dimana perusahaan im
bernda. Contoh  bentuk  tanpgungjawab e bermacam-macam, mulai dar
melakukan kegintan vang dapat meninpgkatkan kesejahteraan masyarakat dan
perbaikan fingkungan, pemberian heasiswa untuk anak tidek mampu, pemberian
dana uniuk pemelibaraan  fasilitas umum, sumbangan untuk  desaffasilites
masyarakal yang bersifat sosial dan bergona untuk masynrakat banyak, khnsusnya
masyarakat yang berada di sekilar perusahaan tersebut berada. Corporate Social
Responsibility  (CSR)  meropakdn  fenomena  sirategi perusahaan  vatig
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mengakomodasi kebwtuhan dan kepentingan seakehofder-nya, CSR tmbul sajak
erd dimana kesadaran akan susteinebifiny perusshaan jangka panjang adalah lebib
penting daripada sekedar profitability.Corporate Social Responsibility (CSE)
adalah mekanisme bagl susty organisasi stan perusalman umtuk  sukarela
menginlegrasikan  perhatian terhadap lingkungan maupun sosial ke dalam
opcrasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanpgung jawab
perusahsan di hidang hulum (Darwin, 2004). Hackson and Milse (1996) juga
ményatakan bikwa Corporaie Social Responsibilily merupakin —prosés
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan  ekonomi
peruzahamn atan organisasi terhadap kelompok khusus yung berkepentingan dun
terhadap masyarakat secara keseluruhan,

Dari pendapat sejumlah pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
C5R sebvah perusahasn merupakan komitmen perusahasn untuk mewnjudkan
tanggung jawab perusahasn terhadsp masyarakat dilingkungna perusahaan yang
terkena dampek negatif dari keberaduan perusahaan tersebut, dengan membaty
sehagainya.

Dalam buku, “Membedah Konsep dan Aplikasi CSE?, Yusuf Wibisono
(2007) meaguraikan 10 keuntungan wang dapat diperoleh oleh perusahaan jika
melakukan program Corporate Social Responsibility, vaitu;

1} Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan image perusaluun
Ferbuatan  destruktif pasti akan  menurunkan  reputasi  perusahaan,
sebaliknya kontribusi positif pasti akan mendongkrak image dan repulasi
psitif perusahaan. Image / citea yang positif ini penting unhik meriinjaig
keberhasilan perusahiaan.

2) Layak Mendupatkan social licence io operate.Masyarakal sckitar adalah
komunitas utama perusahasn. Ketika mercka mendapatkan keuntungan dari
perusabuan, maka dengan sendirimya mereka akan merasa  memiliki
perusahaan. Sehingga imbalan yang diberika kepada perusshasn acdalah
keleluasaan untuk menjalankan roda bisnisiyva di kawasen terschut,

3} Mereduksi Resiko Bisnis PerusshaanMengelola resiko di  tongah
kompleksnya perinasalihan perusabaan merupakan hal yang esensiil wntuk
suksesnya ussha. Disharmoni dengan stakeholders akan menganggu
kelancaran bisnis perusahasn. Bila sudsh terjadi permasalahian, moka biaya
untuk recovery akan jauh lebih berlipat bila dibandingkan dengan anpgaran
untuk melakukan program Corporate Social Responsibility. Oleh karena ing,
pelaksanaan Corporate  Social Responsibility schagai langkah preventif
untk mencegah memburuknya hubungan dengan stakcholders perlu
mendapat perliation.
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4) Melebarkan  Akses Sumber DayaTrack records wang baik  dalam
pengelolaan  Corporate  Social  Responsibiliy: merupakan  keunggulan
bersaing bagi perusahsan yang dapat membantu memuluskan jalan menujo
sumber daya yang diperlukan
perusahasn.

5} Membentanghan Akses Menujo Market Investasi yang ditanambkan untuk
program Corparate Soclaf Responsibility ini dapat menjadi tiket bagi
pérusahaon menuju péluang yang lebih besar. Termasik &i dalamnya
memupuk loyalitas konsumen dan menembus pangsa pasar bar.

) Mereduksi Biayn Banyak contoh penghematan biaya yang dapat dilakukem
dengan melakukan Corporate Social Responsibility, Misalnya: dengan
mendaur ulang limbah pabrik ke dalam proses produksi. Selain daepat
menghemat biaya produksi, juga membanto agar limbah buangan ini
menjadi lebih aman bagi lingkungan,

T} Memperbaiki  Hubungan  dengan  StakehoderImplementasi  Corporare
Sovial Responsibility akan membanfu ménambah Frékuensi komumikasi
dengan stakeholder, ditmena komumikasi ini akan semakin menambal trust
stakeholders kepada perusahaan,

) . Memperbaiki Hubungan dengan Regulator.Perusahaan vang melaksanakan
Corpomate  Social Responsibility umumnya akan meringsnksn  beban
pemerintah sebagai regulator yang schenamya bertanggung jawab terhadap
kesejahteraan linghungan dan masyarakat,

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.Image perusahaan
yang baik di mata stakeholders dan kontribusi positif yang dibicrikan
perusahaan kepads magvarakat serta lingkungan, akan menimbulkan
kebanggan tersendiri hagi karyawan yang bekerja dalam perusshaan mercka
sehingga meningkatkan motivasi kerja mereka.

L) Peluang Mendapatkan Penphargaan Banyaknya penphargaan atau resward
vang diberikan kepads pelaku Corporate Social Responsibility sekarang,
akan menambah kans bagi perusahaan untuk mendapatkan avard.

Menurut Said & Abidin (2004); Zuhroh, Diana dan Herl, Sukmawati { 20033,
medel pelaksaan CSR juga hemacam-macam. Setidaknya terdapal empat model
pelaksanaan CSR yvang uwmum digunakan di Indonesia. Keempat model tersebut
anlara lain:

1} Terlibat langsung. Dalam melaksanakan program CSR, perusahaom
melakukanmya sendiri tanpa melalu perantara atan pihak lain. Pada
mode] ini perusahaan memiliki salu bapian lersedin atan bisa juga
digabung denpan yang lain  yang hertanggung  jawab  dalam
pelaksanaan kegiatan sosial perusahaan termasuk CSR.
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Iy Melalui Yayasan atan orgenisasi sosial perusahaan,  Perusahasn
mendirikan yayasan sendiri dibawah perusahssn atan groupnya, Pada
model ini biasanya perusahaan sudah menvediokan dana khusus untuk
digunaken seesrs teratur dalem kepiatan yayasan, Contoh vayasan
yang didirikan oleh perusshasn sebapai perantara dalam melakukan
CSR antar lain; Danamon peduli, Samporna Foundation, kemudian
PT. Astra International yang mendirikan Politeknik Manufakir Astra
dan Unilever peduli Foundation (LIPF).

3} Bermitra denpan pihak lain. Dalam menjalankan CSR perusahaan
menjalin kefasama dengan pihak lain seperti lembaga sosial non
pemerintsh, lembaga pemerintah, media massa dan organisasi lninnya.
Scperti misalnya Bank Rakyat Indonesia yang memiliki program CSR
yang terintegrasi dengan stratepi perusahaan dan bekedjasuma dengan
pemerintah mengeluarkan produk pemberian kredit unmk rakyar atay
yung di kenal dengan Kredit Usaha Rakyst (KUR), Contoh lain adalah
kerjasama perusahan dengan lembagi-lembagi sodial séperii Dompet
Dhuafa, Palang Merah Indonesia dan lain sebagainya.

4) Mendukung atau bergabung dengan suatu konsorsium, Perusabaan tarut
mendirikan, menjadi anggota, atan mendukung suatu Lembaga Sostal
vang didirikan untuk tijean Sosial terlentu. Dibandingkan dengan
moddel lainmya, pola ini lebih berorientasi pada pihak pemberian hibah
perusahasn yang bersifat “Hibah Pembangunan™. Pihak kensorsium
atau lembaga semacam itu yang dipercaya oleh perusahaan-perusahaan
yong menduking secdra proaktif mencari mitta  kerjasiuna dard
kalangan Lembaga Operasional dan kemudian mengembangkan
program yang disepakati bersama.

Selanjutnys Said & Abidin (2004) mengatakan bahwa pada dasarmya CSR
memiliki beberapa jenis alau sektor kegiatan, Ada sembilan kegiatan CSR vaits: (1)
Pelayanan sosial; (2) Pendidikan dan Penelitian; (3) Kesehatan; (4) Eedarratan ;
(5) Lingkungan; (8} Ekonomi Produktif; (7) Seni, Olah Raga, dan Pariwisata: (8)
Pembangunan Prasarana & Perumshan; (9) Hukum, Advokasi & Politk.

5. Pembahasan.

Berangkat dari semangat dan kesadatan perusabaan untuk meneropkin
Carporate Social Respomsibility (CSR) semakin besar. maka Konsep CSR bukan
lagi sekedar izn penting, fetapi menjadi bagian dari stratesi bisnis. Tentunya tidak
menutup kemungkinan hal ini juga dilakuken ofeh perusahaan UKM ( Usaha Keeil
dc Menengah), Menurut Adri Yamti Rivai (2012), buken hanya UKM yang dapat
melakukan CSR, bahkan CSR  dupat dilakukan oleh individu seperti kalangamn
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profesional yang mandin seperti dokter, pengacara, konsullan manajemen dan
sebagainya Dengan keterbatasan-keterbatasan vang mereka miliki; sumber daya
manusia {mungkin joga keterampilan dan keahlian SDM) yang terbatas, modal
kapital vang tidak besar, dan kemampavan manajerial vang juga terbatas,
bagaimana mercka dapat berkomimmen untuk dapat memberikan manfast bagi
hngkunpan di sekitar perusahann dan masvarskat secarn wmum?Sejalan dengan
definisinya sebagai sebuah pendekatan bagi perusahaan wntuk mengintcgrasikan
kepedulian soaial dalam operasi bisnis mercka dan dalam interaksimercka dengan
stakeholders (pemepang saham, karvawan, pelanggan, pemasok, komumitas,
pemerintah dan kompetitor), (TEM perlo memikirkan stratem program SCR secara
tepat. Sehingpn mempunyai dompak vang signifikan bagi masvarskat dan bagi
perusahaan.

Menurut Adr Yanti Rival (2008) UKM dan para individu { para profesional)
scperti yang telah dischutican di atas, vang diperlukan adalsh “Strategi program
yvang dapat memberikan kontribusi pade pembangunan dan  pengembangan
kemampuan  perusahoan. UEM dapat memilih program-program vang sejalan
dengan bidang usahanya schingga perusahaan tidak perlu sccara  khusus
mengalokasikan dans yang besar. Perusshaan depat mengarahkan sumber dava
vang ada. Perusahaan juga dapat mendorong karyawan dengan keahlian dun
keterampilan vang mereka miliki untuk terdibal secara aktif sebapgai pelaksana
program atan sehagai sukarclawan (volunteer). Perlu dipikirkan agar dampak positif
dari program-program vang dilaksimakan haruslah berkelanjutan {sustainable) dan
mendorong kernandirian masyarakat, Sehingga dapat menjamin peribahan yang
telah berjalan, dapat terus dirssakan dan berkembang di tengah masyarakat
meskipun perusahaan tidak lagi terfibat dalam kegiatan tersebut,

Mengacu kepeds pendapat Said & Abidin ( 2004); Zuheoh, Diana dan Heri,
I Puto Pande Sukmawati (2003) tentang model pelaksanaan CSKE, maka dalam
pelakzanaan CSK di UKM wyang lebih tepat adalah “Mendukung aten bergabutg
dengan suatuy kensorsium®, dimana Perusahaan UKM ataw individo-individu (para
profesional) mnst mendirikan, menjadi anggota atan mendukung lembagn sosial
wang didirikon unluk tujuan sosial tertentu, Dalam [onom atau koasorsinm tersebut,
program yang dilakukan bisa Izhih mengarah kepada penpembangan masyarakat
{community development) korena sumber daya untuk pelaksanaan program dapat
ditangani secara bersama-sama. Jadi tidak hanya beraifag karikarif {charion} scmata,

Salah satn contoh lembagn yeng telah mengaplikesiken  model CSR
“Mendukung atau bergabung dengan  suatu konsorsiom”™ adalah  “DOMPET
DHUAFA™, Dompet dhuafa (DD) adalah sebuwah yayasan sosial yang berperak
dalumn penphimpunan, peng-galangan dan pengelolaan dana zakat, infag dan
shodagoh (Z15) dari masyarakat luas, Kelahiran Diompet Dhuafa Republilca berawal
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dari empali kolektif komunitas jurnalis vang banyak berinteraksi dengan masyarakat
miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum kays. Digagaslah manajemen galang
kebersumean dengan siapapun yong peduli kepada nasib dhuafa. Empet orang
wartawan yaitu Parni Hadi, Haidar Bagir, 5. Sinansari Ecip. dan Er Sadewo
berpadu schagai Dewan Pendin lembaga independen Dompet Dhuata Republika,
Sgjak kelahiran Harian Umum  Republita awal 1993, wartawanmva  aktif
mengumpulkan zakal 2.5% dari penghasilan. Dana tersehut disalurkan Jangsung
kepady dhuafa yang kerap dijumpai dalam tugas. Dengan manajemen dana yang
dilalalkan pada waktu itn sia-sia; tentu saja penghimpunan maupun pendayagunaan
duna tidak dapat maksimal.Awalnya berdirinys, Dompet Dhuafs  bernama Thatan
Silaturahini Republika (I5R) yang merupukan bagian dari kesekretariatan Harian
Bepublika yang menghimpun zakat dari parmm pegawainya, Kemudian ISE
berkembang dengan melibatkan partisipasi dari masyarakat, dan akhimya
memasyarakat, maka divbahlah ISR menjadi Dompet Dhoafa Republika pada
tanggal 2 Juli 1993. Lalu Dompet Duafa meagubah diri menjadi yayassn sosial pada .
tanggal 14 September 1994, dengan demikian menjadi unit tersendiri dan bukon lagi
merupakan bagian dari kesekretariatan. Adapun fungsi dari DD adalah menjalin
ukhuwah melalui pemasysrakatan 215, dan memunjang pemberdayasn ummat
melalui pengoatan jaringan Tnstitusi BMT, bermjuan meningkatkan kualitas iman,
belian permah menduduki posisi schapai kepala Divisi Sosial Dompet Dhuafa,
Divisi Sosial adalah divisi yang menangani penyaluran dana ZIS (zakat, infag,
- sedekah) dari muzzaki (pemberi zakat) kepada mustahik (penerima zakat),
Ada beberapa cara penyvaluran dana ZIS kepada mustahik atay dhuafa ini:
(1} salah samnva adalah penyaluran langsung, yaitu dhusfa datang ke kantor DD
Republika dan mengemukakan keperuanmva, kemudian mereka akan diwawancarai
sedikit dan diminta untuk melengkapi beberape data identita sdiri sebagai peasyarat
uniuk mendapatkan banfuan, Jika lavak maka bantuan langsung diberikan sesiai
dengan budget atau ketentuan yang ada; (2) Ada juza penyaluran dana secara tidak
langsung, yaitu melalui pos-wesel stau dikirim melalui BMT (Baital Maal
Watamwil) DD yang sudah tersebar dibeberspa kota di- Indonesia. Keberadasn
BMT ini sangat menolong DD pusat karena setiap hari ada puluhsn surat yang
datang dari para dhuafa di berbagai pelosok tamah air untuk meminta berbagai
macem bantuan.Karena jarak yang jauh fentu saja tidak bisa mengecek kebenaran
surat ish dan sulit untuk meminta mercka memenuhi persyaratan yang harus
dipenuhi untuk mendapatican bantuan, Bissenva BMT vang berada dikota tempat
dhuafa tersebut tinggal vang akan membantu mengurus semuanya.
Jenis bentuan yang diminta oleh para mosshik in sangat beragam, kadung-
kadang tergantung kondisi dan wakm, Misalnya di sast tahun ajaran baru, maka
permohonan bantuan pendidikan sangat banyak yang basanya disalurkan dalam
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bentuk beasiswa stau bantuan pendidikan. Tentu saja diperlukan seleks ataw keiteria
khusus untuk memwvaring para pemohen yang sangat bamvak tersebus , mengingat
dana bantuan juga terbatas dan sudsh dialokasikan untuk beberapa jenis bantwan
ladn, seperti bantuan kesehatan, mualall musalir, gharimin, dan sebagainya. Untuk
permohonan jenis musafir ini misalnya, biasanya membanjir di saat menjelang Idul
Fitri. Banyak dhuafa yang ingin pulang kampung tetapi tidak punya ongkos uoiuk
pulang Fenerima beasiswa DD ini tersebar di berbagai kota di Indonesia. Mulai dan
fingkaian SD sampai pérguruan finggi S1. Biasanya mercka adalah anak-anak
dhuafa vang mempunyai prestasi yang baik. Senang sekali biza kenal dan selalu
berkomunikasi denpan mercka, kadang ada ikatan hab yang terbentuk Jewat
silaturshmi dan kepiatan-kepiatan khusus yang memang kadang kala diadakan DD
huat mercka, Mercka juga membentuk satn wadsh khusus antar mereks yang
dinamai Karibis DD {Keluarga Penerima Beasiswa DDY), disitu mereka saling
mengenal, berinteraksi, berukhuwah dan membantu sat sama lain.

Uniuk bantwsn pengobatan dibantu oleh jaringan dekier muslim yang
tersebar dibeberapa kofa di Indonesia. Jika ada dhuafa vang meminta banfuan
kesehatan, bissanya dokter terdekat dengan tempat tinggal pemolon akan diliobangi
. Jika termyata si pasien harus dirawat, DD} juga telah menjalin kerja sama dengan
herbagai macam Rumah Sakit untuk menangani mercka. Biasanya karena telah ada
hubungan kegja sama, didapat potongan/diskon atan harga khusus ketika harus
membayar biava pengobatannya. Untuk tenaga dokier balikan biasanya dibebaskan
sama sekali,

Dari pembahasa di atas nampak bahwa UEM welaupun memiliki keterbiasan
dalam Banyak hal, apabila melakukan stritegi yang tepat dan memjpunyai komitmen
vang tinggi untuk membantu sesama manusia memungkinkan melakukan Corgorae
Soctal Res-ponsibility (CSR) kepada usaha yang lebih kecil atau membantu
masyarakat yang meombutuhkannya. Dengan  model CSR “Mendukung atan
berpabune dengan sualu konsorsiom”, telah membuat “Dompet Dhuafa™ menjadi
semakin  hesar, semakin kuat dalam finansizlnya, schingga lebih banyak lagi
masyarakat don kelompok-kelompok usaha kecildan masyarakat Dhuafa yang
diberdayakan kemampuanmya unk  menghasilkan  income  yang  lavak,
meningkatkan  pendidikan  masyarakat Dhuafa, meningkatkan keésehatan
masyarakat,tanpa memberatkan mereka. '
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Kesimpulan.

1. Kegiatan Corporate Socin! Responsibifine (CSR) dapat dilakukon oleh perusahaan
UKM (Usaha Kecil & Menengah.

2. Dengan menggunakan strategi vang tepat dan komitment yang tinggi untuk
“berbagi kepada sesama™ telah menyebubkan “Domper Dhuafa™ menjedi dewa
penclong bagi kauwm Dhuafa di Indonesia, sehingga banysk kelompok Usaha
Kecil dan masysrakat Dhuafs yang mampu meningkatkan taraf hidup tanpa
memiberatkan mereki,
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